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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan bukti empiris mengenai

pengaruh ukuran perusahaan, profitailitas (ROA), dan leverage terhadap

praktek pengungkapan informasi lingkungan perusahaan (corporate

environmental disclosure) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk tahun 2013, 2014 dan 2015. Kesimpulan

hasil analisa data dapat dilihat sebagai berikut :

a. Variabel ukuran perusahaan dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000

atau lebih kecil dari level signifikansi 0,05. Ini berarti terdapat pengaruh

yang signifikan variabel ukuran perusahaan (company size) terhadap

pengungkapan informasi lingkungan perusahaan (corporate

environmental disclosure) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI). Sehingga dapat disimpulkan bahwa

besarnya total aktiva/aset sebagai proxy variabel ukuran perusahaan

memberikan jaminan terhadap besar dan kecilnya pengungkapan

informasi lingkungan yang dilakukan perusahaan. Peningkatan ukuran

perusahaan akan meningkatkan pengungkapan informasi lingkungan

perusahaan secara signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran

perusahaan (company size) berpengaruh terhadap pengungkapan

informasi lingkungan yang dihasilkan perusahaan. Semakin besar ukuran
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perusahaan maka akan semakin rinci pengungkapan informasi

lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan.

b. Profitabilitas perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap

pengungkapan informasi lingkungan perusahaan manufaktur yang

terdaftar di BEI tahun 2013-2015. Ini berarti bahwa tinggi rendahnya

profitabilitas yang diukur dari ROA (return on assets) perusahaan dengan

membagi laba bersih perusahaan dengan total aktivanya tidak menjadi

penentu tingginya tingkat pengungkapan informasi lingkungan

perusahaan. ROA menggambarkan tingkat profitabilitas perusahaan,

dengan demikian tingkat profitabilitas perusahaan tidak berpengaruh

terhadap besar kecilnya pengungkapan lingkungan perusahaan.

c. Leverage perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap

pengungkapan informasi lingkungan perusahaan manufaktur yang

terdaftar di BEI tahun 2013-2015. Ini berarti bahwa tinggi rendahnya

leverage yang diukur dengan debt to equity ratio (DER) dengan

membandingkan total hutang dan total ekuitas tidak menjamin tingginya

tingkat pengungkapan informasi lingkungan perusahaan. Tingkat

leverage tidak berpengaruh secara signifikan pada kebijakan

pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan artinya semakin

tinggi tingkat leverage maka tidak mempengaruhi kebijakan

pengungkapan informasi lingkungan perusahaan.
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5.2 Rekomendasi

Berdasarkan temuan dari penelitian ini dapat dibuat rekomendasi

sebagai berikut :

1. Direkomendasikan agar pemerintah membuat kewajiban pelaporan

lingkungan di laporan tahunan karena sebagian organisasi tidak

melaporkan kegiatan lingkungan mereka dalam laporan tahunan;

2. Instansi pemerintah harus memberikan kredit pajak untuk organisasi

yang mematuhi hukum lingkungan yang mendasari dan akan mendorong

pelaporan lingkungan.

3. Organisasi perusahaan disuatu wilayah harus memastikan bahwa mereka

mematuhi hukum lingkungan dari pemerintah karena akan lebih jauh

meningkatkan citra perusahaan mereka.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari masih terdapat kekurangan dalam penelitian ini.

Adapun keterbatasan tersebut diantaranya :

a. sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

tahun 2013 sampai dengan 2015, sehingga generalisasi ini hanya terbatas

pada sektor manufaktur. Hal ini membuat hasil temuan pada penelitian

ini kurang dapat dilakukan untuk objek peneltian diluar perusahaan yang

diteliti.
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b. Variabel dalam penelitian ini hanya terbatas pada variabel ukuran

perusahaan, profitabilitas, dan leverage, apabila dalam penelitian

selanjutnya ada penambahan variabel kemungkinan akan membuat

variasi hasil pengamatan yang saling melengkapi.

5.4 Saran Bagi Peneliti Berikutnya

Kepada peneliti berikutnya disarankan agar melakukan penelitian

lanjutan dengan :

a. Memperluas sampel perusahaan yang mencakup semua jenis perusahaan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga terlihat perbedaan dari

masing-masing industri.

b. Penelitian ini hanya menggunakan variabel ukuran perusahaan,

profitabilitas dan leverage perusahaan untuk mengetahui pengaruhnya

terhadap pengungkapan informasi lingkungan perusahaan. Disarankan

kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti variabel keuangan lainnya yang

memiliki pengaruh lebih besar terhadap pengungkapan informasi

lingkungan perusahaan.


